
 

121 

 
UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta 

BAB IV  

KESIMPULAN 

Karya koreografi Batamba Pamintan merupakan representasi dari 

hubungan antara sugesti dan keyakinan masyarakat Suku Banjar mengenai 

tradisi pengobatan tradisional dengan menggunakan sebuah benda yang 

dianggap sakral dan memiliki nilai magis, pengobatan tradisional tersebut 

dikenal dengan istilah Batatamba atau Batamba, terdapat beberapa benda 

yang digunakan sebagai media salah satunya adalah kain Sasirangan 

Pamintan. Kain Sasirangan Pamintan merupakan sebuah kain berwarna 

kuning dengan motif belah ketupat berwarna merah ditengah dan terdapat 

motif zig-zag berwarna hijau yang mengelilinginya. Kain Sasirangan 

Pamintan terbagi menjadi dua, kain Sasirangan Pamintan Laki dan Bini. 

Kedua jenis kain tersebut memiliki bentuk dan ukuran yang berbeda, kain 

Sasirangan Pamintan Laki berbentuk persegi dengan ukuran 50 cm x 50 cm 

sedangkan kain Sasirangan Pamintan Bini berbentuk persegi panjang dengan 

ukuran 1 m x 50 m. Hubungan antara kain sasirangan Pamintan dengan tradisi 

Batatamba menjadi ide dalam penciptaan karya dan disampaikan melalui 

sebuah koreografi yang ditata hingga menjadi sebuah garapan koreografi yang 

utuh dan terstruktur dengan baik. 

Batatamba atau Batamba berasal dari Bahasa Banjar yang berarti 

berobat, sedangkan Pamintan merujuk pada salah satu media yang digunakan 

untuk Batatamba yakni kain Sasirangan Pamintan. Pada karya ini, penata 

bertujuan untuk menyampaikan bahwa kain Sasirangan yang saat ini populer 
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dahulunya adalah sebuah kain sakral yang memiliki nilai magis. Selain itu, 

penciptaan karya Batamba Pamintan ini juga bertujuan sebagai upaya 

pelestarian kain Sasirangan sekaligus mengenalkan kain tersebut di luar 

Kalimantan Selatan. Penata mendapat rangsang tari berdasarkan dari gagasan 

(idesional), rangsang gagasan atau idesional adalah rangsang  yang dihasilkan 

oleh proses berpikir tentang sesuatu yang bersifat konseptual. Gerak pada 

karya ini berdasar dari motif gerak tari tradisi Banjar seperti motif buang 

anak, tapung tali, step 2 dan ukal tangan, motif-motif tersebut menghasilkan 

gerak baru, yaitu motif gerak menjahit, motif gerak mendoa, motif gerak 

membari dan motif gerak silang kaki dorong kain. Karya koreografi Batamba 

Pamintan ini disajikan secara berkelompok dengan sembilan orang penari, 

yaitu tiga penari laki-laki dan enam penari perempuan yang dibagi menjadi 

empat penari utama, satu penari tokoh Pananamba dan satu penari tokoh 

orang sakit (hanya muncul di bagian introduksi). Karya koreografi ini 

menggunakan tipe tari dramatik untuk memusatkan perhatian pada nilai magis 

dalam kain Sasirangan Pamintan. Proses penciptaan karya Batamba pamintan 

ini kurang lebih selama empat bulan terhitung dari pertengahan Bulan 

Februari hingga Bulan Mei 2025. 
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